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Quality of Life; Tie-Dye Art. of female patients at the Aceh Mental Hospital. The sample consisted

of six female patients selected using purposive sampling according to
the inclusion criteria. The results of the pre-test using the Mental
Health Quality of Life (MHQoL) questionnaire showed that all six
respondents were categorized as having a moderate quality of life.
The post-test results showed a change, with two respondents being
categorized as having a high quality of life. Therefore, creating hijab
motifs using tie-dye art has the potential to serve as an effective
activity therapy to support improvements in the quality of life of

female patients at the Aceh Mental Hospital.

Abstrak

Gangguan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat menurunkan kualitas hidup individu,
baik dari aspek fisik, psikologis, sosial, maupun kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari. Perempuan memiliki
risiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan mental dibandingkan laki-laki, meskipun pola gangguannya dapat
berbeda. Salah satu penanganan yang dapat dilakukan adalah melalui terapi aktivitas berbasis seni dan keterampilan.
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh kreasi motif jilbab dengan seni fie-dye terhadap kualitas hidup pada pasien
wanita di Rumah Sakit Jiwa Aceh. Sampel dalam kegiatan ini berjumlah 6 pasien wanita yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil kegiatan pre fest kuesioner Mental
Health Quality of Life (MHQoL) bahwa 6 responden berada pada kategori memiliki kualitas hidup sedang Dari hasil
post test terjadi perubahan, yaitu 2 responden berada pada kategori memiliki kualitas hidup tinggi, Dengan
demikian, kreasi motif jilbab menggunakan seni tie-dye berpotensi menjadi salah satu terapi aktivitas yang efektif
dalam mendukung peningkatan kualitas hidup pasien wanita di Rumah Sakit Jiwa Aceh.

Kata Kunci: Pasien Wanita; Gangguan Jiwa; Kualitas Hidup; Seni Tie-Dye; Terapi Kreatif

1. PENDAHULUAN
Gangguan jiwa merupakan isu masalah kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti: biologis, psikologis, spiritual, dan sosial. Jika kesehatan mental terganggu
maka akan membuat kehidupan menjadi kurang nyaman, seperti gampang stres, lelah, dan bosan

(Talitha, 2021). Federasi Kesehatan Mental Dunia (dalam Rozali et al., 2021) merumuskan
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pengertian kesehatan mental sebagai kondisi yang memungkinkan adanya perkembangan yang
optimal baik secara fisik, intelektual dan emosional, sepanjang hal itu sesuai dengan keadaan
orang lain. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda tentang perilaku di kasus kesehatan
jiwa yaitu keadaan emosional, psikologis, dan stabilitas emosi seseorang (Videbeck, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 970 juta orang di dunia hidup
dengan gangguan jiwa atau sekitar 1 dari 8 orang di dunia hidup dengan gangguan jiwa (WHO,
2022). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI tahun 2019 tentang prevalensi gangguan
jiwa nasional, provinsi Aceh dan Jawa Tengah berada pada posisi ke lima dengan jumlah 8,7%.

Angka kejadian depresi lebih banyak terjadi pada perempuan (56,25%). Perempuan
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan mental dibandingkan laki-laki, meskipun
pola gangguannya dapat berbeda. Faktor risiko utama pada perempuan adalah tekanan konflik
pasangan (Susilawati, 2020).

Menurut Hu et al. (2021), gangguan jiwa yang tidak ditangani secara komprehensif dapat
menyebabkan penurunan fungsi psikososial dan menghambat proses pemulihan sehingga
diperlukan pendekatan rehabilitasi yang tidak hanya berfokus pada terapi farmakologis, tetapi
juga terapi nonfarmakologis yang mendukung pemulihan pasien. Penanganan secara
nonfarmakologis dapat dilakukan dengan terapi modalitas yaitu berbentuk terapi aktivitas
kelompok, terapi seni, terapi psikoreligius, hingga terapi ekspresif, tergantung pada kebutuhan
pasien (Amir et al. (2024).

Sebelumnya terapi pada pasien wanita juga telah dilakukan oleh Masthura S, et.al (2026)
dengan judul Terapi Kognitif Mengungkapkan Perasaan pada Pasien Perempuan di Rumah Sakit
Jiwa Pemerintah Aceh. Hasil dari kegiatan tersebut didapatkan bahwa peserta mengalami
peningkatan kemampuan dalam mengekspresikan emosi seperti bahagia, sedih, marah, dan
cemas secara lebih terbuka, disertai peningkatan interaksi sosial serta penurunan ketegangan
emosional. Terapi ini juga mendorong peningkatan kepercayaan diri dan perasaan lega secara

emosional.

Kualitas hidup merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan
rehabilitasi pasien gangguan jiwa. Pasien dengan gangguan jiwa sering mengalami keterbatasan
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, berinteraksi dengan lingkungan, serta mempertahankan
rasa percaya diri. Oleh karena itu, peningkatan kualitas hidup menjadi tujuan utama dalam

pelayanan kesehatan jiwa melalui pendekatan rehabilitasi psikososial yang berkelanjutan.
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Penelitian oleh Cataldas, et al. (2025), menunjukkan bahwa intervensi berbasis seni mampu
meningkatkan kualitas hidup dan fungsi sosial pada individu dengan skizofrenia, sehingga dapat

menjadi bagian dari rehabilitasi keperawatan jiwa.

Salah satu aktivitas yang dapat diterapkan dalam terapi aktifitas kelompok (TAK) adalah
terapi seni, karena kegiatan kreatif mampu membantu pasien lebih fokus pada aktivitas yang
dilakukan sehingga perhatian terhadap stimulus halusinasi dapat berkurang (Rahim et al., 2024)..
Terapi ini memberikan kesempatan kepada pasien untuk mengekspresikan emosi,
mengembangkan kreativitas, meningkatkan konsentrasi, serta melatih keterampilan motorik
halus. Selain itu, kegiatan seni dapat meningkatkan rasa percaya diri dan memperbaiki hubungan
interpersonal antar pasien. Kajian yang dilakukan oleh Shukla et al. (2022) menyatakan bahwa
art therapy berperan dalam meningkatkan kesehatan mental, mengurangi gejala psikologis, serta

memperbaiki kualitas hidup pasien dengan gangguan jiwa.

Seni tie-dye merupakan salah satu bentuk kegiatan kreatif yang menggunakan teknik
mengikat dan mewarnai kain untuk menghasilkan motif yang unik. Aktivitas ini mudah
dipelajari, menggunakan bahan yang sederhana, serta memberikan kebebasan bagi peserta untuk
mengekspresikan kreativitasnya. Kegiatan seni seperti tie-dye tidak hanya menghasilkan produk
yang bernilai estetika, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan, rasa bangga terhadap hasil
karya, serta motivasi pasien dalam mengikuti program rehabilitasi. Penelitian Rini, et.al (2025)
menunjukkan bahwa kegiatan seni berbasis pewarnaan kain mampu meningkatkan ekspresi
emosi, kreativitas, keterampilan motorik, serta kesejahteraan emosional pada orang dengan
gangguan jiwa.

Penggunaan jilbab diwajibkan bagi muslimah yang berada di wilayah provinsi Aceh
(Qanun Aceh, 2002). Dalam praktik sehari-hari, jilbab juga sudah menjadi bagian yang sangat
umum dari budaya dan kehidupan sosial masyarakat Aceh, meskipun cara dan gaya
pemakaiannya dapat berbeda-beda. Kreasi seni tie-dye memiliki nilai fungsional sekaligus estetis
karena dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan, kegiatan ini juga mendorong pasien untuk lebih aktif berinteraksi, bekerja
sama dalam kelompok, serta meningkatkan rasa percaya diri melalui hasil karya yang dihasilkan.
Kreativitas yang berkembang selama proses pembuatan motif diharapkan dapat memberikan

dampak positif terhadap kualitas hidup pasien selama menjalani rehabilitasi.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan inovasi terapi aktivitas yang menarik, mudah
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diterapkan, dan sesuai dengan kebutuhan pasien wanita di Rumah Sakit Jiwa Aceh. Oleh karena
itu, terapi kreasi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreasi motif jilbab dengan seni tie-dye
terhadap kualitas hidup pada pasien wanita di Rumah Sakit Jiwa Aceh.

Hasil terapi kreasi ini diharapkan dapat menjadi alternatif intervensi keperawatan jiwa

berbasis rehabilitasi psikososial yang mendukung peningkatan kualitas hidup pasien.

2. METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan one group pretest—posttest design, yaitu menilai
kondisi peserta sebelum dan sesudah intervensi dalam satu kelompok tanpa kelompok
pembanding. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner Mental Health Quality of Life
(MHQoL) yaitu sebuah instrumen standar yang dirancang khusus untuk mengukur kualitas hidup
individu yang memiliki masalah kesehatan mental. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu
MHQoL-7D (Sistem Deskriptif 7 Dimensi) mencakup penilaian deskriptifnya tentang Citra Diri (Self-
Image), Suasana Hati (Mood), Hubungan Sosial (Relationships), Aktivitas Sehari-hari (Daily Activities),
Kesehatan Fisik (Physical Health), Masa Depan/ Harapan (Future/ Hope). Sedangkan MHQoL-VAS
(Skala Analog Visual) mencakup penilaian langsung yang bersifat subjektif (Van Krugten, F. C.
W.,et.al, 2021).

Kegiatan ini dilakukan di Ruang Anggrek dan telah memperoleh izin dari pihak Rumah
Sakit Jiwa Aceh dan kepala ruangan. Populasi adalah pasien wanita dari Ruang Anggrek. Peserta
dalam kegiatan ini berjumlah 6 orang, yaitu pasien wanita yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria pasien adalah dalam kondisi stabil, mampu berkomunikasi,
kooperatif, dapat mengikuti instruksi dengan baik, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dari awal sampai selesai.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan mengumpulkan seluruh peserta di depan ruangan
untuk menerima penjelasan mengenai tujuan acara, edukasi teknik dasar fie-dye, dan durasi
kegiatan, dilanjutkan dengan pengisian pre-test Mental Health Quality of Life (MHQoL) selama
10 menit. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi pembuatan motif tie-dye menggunakan kain jilbab
polos berbahan serat alami, pewarna tekstil berbagai variasi warna, karet gelang, gelas plastik,
dan sarung tangan. Tahapan pembuatan diawali dengan membasahi kain jilbab hingga dalam
kondisi lembap (cucian awal), kemudian kain digulung, dilipat, atau diputar sesuai pola yang

diinginkan (seperti spiral, garis V, atau abstrak) dan diikat kencang menggunakan karet gelang.
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Setelah itu, cairan warna diteteskan ke permukaan kain yang terikat sesuai kombinasi warna,
dilanjutkan dengan membungkus kain menggunakan plastik dan merendamnya (didiamkan)
selama 12 hingga 24 jam agar zat warna meresap sempurna ke dalam serat kain. Tahap akhir
pembuatan dilakukan dengan membuka ikatan karet, membilas kain dengan air bersih sampai
sisa warna berlebih luntur, lalu menjemurnya di tempat yang teduh hingga kering sempurna.
Rangkaian kegiatan ini kemudian diakhiri dengan pengisian post-test MHQoL selama 10 menit

untuk mengukur evaluasi akhir peserta.

1. Cucian Awal 2. Gulung & Ikat 4 Pewamaan & Rendam

7. Hasil Akhir 6. Lepas & Bilas

Gambar 1. Proses Kegiatan

3. HASIL

Berdasarkan gambar 1. dapat dijelaskan bahwa kegiatan ini dilaksanakan selama 1 (satu)
hari yaitu pada 24 Juli 2026 di Ruang Anggrek Rumah Sakit Jiwa Aceh. Setelah dilakukan pre
test, peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari tahap edukasi, demonstrasi, praktik
pembuatan motif, hingga evaluasi hasil karya. Kegiatan dilaksanakan secara berkelompok untuk
meningkatkan kreativitas, kemampuan berinteraksi sosial, keterampilan motorik halus, serta rasa
percaya diri peserta Selama kegiatan, seluruh peserta menunjukkan antusiasme yang baik dan

mampu mengikuti setiap tahapan kegiatana dengan pendampingan.
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Tabel 1. Data Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori f %
Usia *Kemenkes
Dewasa Awal (26-35 tahun) 2 33,3
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 3 50
Lansia Akhir (56-65 tahun) 1 16,7
Jumlah 6 100
Pendidikan Terakhir
Menengah 3 50
Tinggi 3 50
Jumlah 6 100
Pekerjaan Terakhir
IRT 1 16,7
Wiraswasta 2 33,3
ASN 3 50
Jumlah 6 100
Status Perkawinan
Kawin 1 16,7
Cerai Hidup 4 66,7
Cerai Mati 1 16,7
Jumlah 6 100
Diagnosa Keperawatan
Resiko Perilaku Kekerasan 1 16,7
Halusinasi 2 33,3
Harga Diri Rendah 2 333
Isolasi Sosial 1 16,7
Jumlah 6 100

(Sumber: Data Primer, 2026)
Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 1 diatas didapatkan hasil bahwa pada

kategori usia yang paling banyak berada pada usia dewasa akhir (36-45 tahun) yaitu 3 orang
(50%), pendidikan akhir menengah dan tinggi masing-masing 3 orang (50%), pekerjaan terakhir
sebagai ASN 3 orang (50%), status perkawinan cerai hidup 4 orang (66,7%), diagnosa

keperawatan halusinasi dan harga diri rendah masing-masing 2 orang (33,3%).

14 7 —
12 M N a N N = Kualitas

' ... Hidup Tinggi
10 +

) Kualitas
8 7 Hidup Sedang
° T M Kualitas
a4 - Hidup Rendah
rRYd B EEBEBEB ™ Pre Test
1 e e P

1 2 2 4 5 6

Gambar 2. Grafik Pre Test Kuesioner Mental Health Quality of Life (MHQoL)
Berdasarkan hasil pre test kuesioner Mental Health Quality of Life (MHQoL) pada grafik
1 diatas didapatkan bahwa 100% responden berada pada kategori memiliki kualitas hidup sedang

94 ABDI KARYA - VOLUME. 3, NOMOR. 2, AGUSTUS 2026



E-ISSN .: 3032-7733 ; P-ISSN .: 3046-529X, Hal 89-99

saat dirawat di Rumah Sakit Jiwa. Responden tampak masih kurang percaya diri, kurang aktif

berinteraksi dengan peserta lain serta memiliki keterbatasan dalam mengekspresikan kreativitas.

16 1 _
14 -+ —_ = - — W Kualitas Hidup
12 + 1t Tinggi
IhEEd B B  E E = = Kualitas Hidup
'S e Sedang
e . m Kualitas Hidup
Ol o B BN BE B Rendah
2 Ittt i 10 M Post Test
0 T T T T 'I_' 1

1 2 3 4 5 6

Gambar 3. Grafik Post Test Kuesioner Mental Health Quality of Life (MHQoL)

Setelah mengikuti kegiatan kreasi seni tie-dye, responden kemudian dilakukan pos test.
Berdasarkan hasil post test kuesioner Mental Health Quality of Life (MHQoL) terjadi perubahan.
Terdapat 2 orang responden yang berada pada kategori memiliki kualitas hidup tinggi.
Responden tersebut telah memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri, merasa diri berarti
dihadapan orang sekitar yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam kegiatan
kelompok (citra diri/ self image). Responden terlihat lebih aktif berdiskusi, saling membantu
selama proses pembuatan motif, dan menunjukkan ekspresi emosional yang lebih positif, seperti
tersenyum, tertawa, memberikan apresiasi terhadap hasil karya peserta lainnya, serta memiliki
kepuasan terhadap hasil akhir kegiatan dengan ditunjukkan dengan rasa senang hati dan bangga
(aktivitas sehari-hari/ daily activities).

Kegiatan terapi kreasi ini memberikan kesempatan kepada pasien untuk mengekspresikan
diri, meningkatkan kreativitas, melatih keterampilan motorik halus, serta memperkuat interaksi
sosial. Aktivitas yang dilakukan secara berkelompok juga memberikan pengalaman positif yang

membantu mengurangi kejenuhan selama menjalani rawatan di rumah sakit.

4. DISKUSI

Pendekatan ini juga didukung oleh studi pelatihan perawat dalam pemberian terapi
modalitas. Widhiastuti et al. (2021) menemukan bahwa pelatihan terapi modalitas meningkatkan
kompetensi perawat dalam melakukan intervensi psikososial di fasilitas kesehatan jiwa. Hal ini

penting karena efektivitas terapi tidak hanya bergantung pada metode, tetapi juga pada kesiapan
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dan kompetensi tenaga keperawatan dalam melaksanakan intervensi yang aman, empatik, dan
sesuai dengan kondisi pasien.

Berdasarkan hasil penelusuran dai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya,
didapatkan bahwa belum adanya kegiatan yang dilakukan dengan judul yang sama. namun ada
beberapa artikel yang memiliki kesamaan variabel yang dapat penulis jabarkan. Hasil kegiatan
terapi kreasi ini sejalan dengan penelitian Shukla et al. (2022) yang menyatakan bahwa art
therapy dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, kemampuan bersosialisasi, serta kualitas
hidup individu dengan gangguan jiwa. Aktivitas seni memberikan ruang bagi pasien untuk
mengekspresikan emosi secara positif sehingga mampu mendukung proses pemulihan. Demikian
pula, penelitian Hu et al. (2021), menjelaskan bahwa terapi berbasis seni merupakan salah satu
intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan fungsi psikososial, mengurangi
stres, dan memperbaiki kualitas hidup pasien dengan gangguan mental.

Kegiatan terapi kreasi ini tidak hanya berfungsi sebagai media terapi, tetapi juga
menghasilkan produk berupa jilbab yang memiliki nilai estetika dan dapat dimanfaatkan oleh
peserta. Keberhasilan menghasilkan sebuah karya memberikan rasa puas, meningkatkan harga
diri, serta menumbuhkan motivasi untuk mengikuti kegiatan rehabilitasi berikutnya. Hasil ini
didukung oleh penelitian Cataldas et al. (2025) yang melaporkan bahwa terapi seni berkontribusi
terhadap peningkatan fungsi sosial, rasa percaya diri, dan kualitas hidup pasien skizofrenia
melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas kreatif.

Dari hasil pengabdian masyarakat Margareta, F., et.al (2026) dengan judul Upaya
Peningkatan Kesehatan Jiwa melalui Terapi Aktivitas Kelompok Tie-Dye dalam Menurunkan
Halusinasi Pendengaran, mengatakan bahwa kegiatan ini menggunakan metode one group
pretest—posttest design dengan melibatkan 5 pasien skizofrenia yang mengalami halusinasi
pendengaran. Hasil evaluasi menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS)
menunjukkan seluruh responden mengalami penurunan skor halusinasi sebesar 7—11 poin.
Sebelum intervensi, responden berada pada kategori sedang hingga berat, kemudian menurun
menjadi kategori sedang dan ringan setelah intervensi. Tidak ditemukan peningkatan skor pada
responden sehingga perubahan menunjukkan arah perbaikan yang konsisten.

Kemudian dari hasi penelitian yang telah dilakukan oleh Dzakiya, E.L & Untari, R.
(2024) dengan judul Pengaruh Terapi Seni Tie-Dye Terhadap Kepuasan Hidup Pasien
Skizofrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten, menyatakan bahwa Uji hipotesis kepuasan
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hidup menunjukkan hasil p-value 0,000 (<0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh terapi seni
tie-dye terhadap kepuasan hidup pasien skizofrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Pada
Terapi membatik pasien dapat menuangkan ekspresi yang tidak dapat diekspresikan
secara langsung, meningkatkan kebahagiaan, meningkatkan  kepuasan  hidup  pasien

skizofrenia di RSJ yang sedang menjalani Rehabilitasi.

5. KESIMPULAN

Kegiatan terapi kreasi ini dilaksanakan selama 1 (satu) hari yaitu pada 24 Juli 2026 di
Ruang Anggrek Rumah Sakit Jiwa Aceh. Hasil pre fest kuesioner Mental Health Quality of Life
(MHQoL) didapatkan bahwa 100% responden berada pada kategori memiliki kualitas hidup
sedang saat dirawat di Rumah Sakit Jiwa. Responden tampak masih kurang percaya diri, kurang
aktif berinteraksi dengan peserta lain serta memiliki keterbatasan dalam mengekspresikan
kreativitas.

Hasil post test kuesioner Mental Health Quality of Life (MHQoL) terjadi perubahan.
Terdapat 2 orang responden yang berada pada kategori memiliki kualitas hidup tinggi.
Responden tersebut telah memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri, merasa diri berarti
dihadapan orang sekitar yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam kegiatan
kelompok (citra diri/ self image). Responden terlihat lebih aktif berdiskusi, saling membantu
selama proses pembuatan motif, dan menunjukkan ekspresi emosional yang lebih positif, seperti
tersenyum, tertawa, memberikan apresiasi terhadap hasil karya peserta lainnya, serta memiliki
kepuasan terhadap hasil akhir kegiatan dengan ditunjukkan dengan rasa senang hati dan bangga

(aktivitas sehari-hari/ daily activities)
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